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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LA TAR BELAKANG MASALAH 

Setiap manusia dari berbagai lapisan bisa saja mengalami ketegangan 

hidup yang diakibatkan adanya tantangan, kesulitan, ancaman, ataupun ketakutan 

terhadap bahaya kehidupan yang sulit terpecahkan. Seringkali didapati orang yang 

mengalami ketegangan, akan merasakan keluhan yang kadang membutuhkan 

perawatan medis. Pada dasarnya, besar kecilnya masalah yang menegangkan tersebut 

sebenarnya relatif, tergantung ti nggi rendahnya kedewasaan kepribadian serta 

bagaimana sudut pandang seseorang dal am menghadapinya. Namun mayoritas dari 

mereka yang mengalami ketegangan mengambil jal an pintas dengan menghisap 

rokok secara berlebihan, obat penenang, minuman keras, dan sebagainya dengan 

harapan .supaya terhindar dari ketegangan tersebut. Ketegangan yang berlarut-larut 

dapat menimbulkan stres. ( dalam Anoroga dan Suyati, 1995) 

Stres tidak hanya berlaku bagi mereka yang sibuk. Stres bi sa terjadi pada 

setiap orang. Stres adalah tekanan fisik atau emosi pada seseorang. Stres tidak selalu 

merupakan hal yang negatit: bahkan strcs dapat digunakan untuk membangkitkan 

semangt1t.(dalam Anoroga dan Suvati . 1995) - . . . 

Stres menjadi e pidemi di mana-mana, dalam kehidupan sehari-hari pun 

manus1a berteman dengan stres. Memang stres tidak perlu dirisaukan karena 

sebcnarnya stres juga menJadi tantangan manusia untuk te rus berkarya. Tapi kalau 

tubuh dan jiwa tidak mampu menahan beban stres, maka stres akan berubah menjadi ----------------------------------------------------- 
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ancaman yang sering menghancurkan hidup manusia. Stres merupakan keadaan di 

mana jiwa dipenuhi beban dan tubuh memberikan reaksi atas keadaan tersebut. 

Setyonegoro, Bachri dan Kandouw ( dalam Kompas, 2000) mengatakan 

bahwa stres bukan musuh seperti dikatakan banyak orang, ia bisa menjadi sahabat 

untuk proses maturasi atau pematangan kepribadian seseorang. Itu yimg menurut 

Kusumanto (dalam Kompas, 2000) disebut eu-stres, yaitu satu kondisi di mana 

sesuatu memacu dan merangsang orang untuk bergerak memenuhi ambisi-ambisinya, 

karena sebagian orang tidak bergerak tanpa dorongan atau rangsangan. Misalnya, 

seseorang yang dipaksakan menduduki suatu jabatan semcntara yang bersangkutan 

sebenamya belum pantas berada pada posisi tersebut, maka untuk menutupi 

kelemahannya karena memang belum mampu, mekanisme pcrtahanannya sangat 

besar sehingga tidak mau bertanya, tapi juga tidak mau dikritik karcna pendapat apa 

pun akan dianggap sebagai ancaman tcrhadap dirinya. lndividu tersebut lalu 

menggunakan kekuasaannya untuk menahan ancaman tcrhadap dirinya sehingga 

hasilnya mereka menjadi kasar, tidak punya toleransi dan diktatorial. Sikap ini akan 

merambat kepada karyawan :vang takut kehilangan pekerjaan, memikul beban kerja 

yang terlalu berat, menghadapi kontlik ketidakpastian dan tidak mcmiliki kontrol 

atas pekcrjaan orang lain baik pada atasan maupun sesama rekan kerja . 

Strcs adalah masalah urr.um di tcmpat kcrja sekarang ir,i dan kctcgangan-

ketcgangan ini dapat terbawa kc dalam aspck-aspek kchidupan lain . Salah satu alasan 

ularna ini adalah dcsakan zaman kita yang kornpetitif dan bcrorientasi pada 

kcberhasilan . Sedikit stres dapat menggugah scmangat dan mendorong orang-orang ----------------------------------------------------- 
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untuk bekerja dengan jauh lebih baik. Namun ketika tingkat stres itu menjadi terlalu 

tinggi, maka akan mengganggu prestasi, bahkan dapat membuat prestasi mustahil 

diwujudkan. Bukannya mendorong orang-orang itu menuju puncak prestasi, justru 

energi ekstra itu menjadi tidak terkendali dan berubah menjadi masalah-masalah 

syaraf. Bahkan setiap prestasi yang baik mungkin tergan_jal. Begitu pula kctika 

seseorang agak mengkhawatirkan usaha mengejar batas waktu, itu dapat 

merangsant,>nya untuk betjuang mati-matian dan mencapai apa yang perlu dicapai . 

Namun dengan kekhawatiran yang terlalu banyak, orang dapat terjebak dalarn suatu 

keadaan yang rumit tatkala fikiran-fikiran negatif menjadi tokus perhatian cbn 

rnemenjarakan fikiran-fikiran produktif dan kreatif yang mem bt::rikan sumb<tngan 

pada pencapaian tujuan (Scott JlJ9 8). 

Stres ya ng dikenal se lama ini sclalu menggambarkan keadaan ya ng ing1n 

clihindari setiap orang karcna scring mcmbcrikan reaksi yang tidak mcnyenan gkan 

seperti panik , pingsan, lemah ingatan, fikiran buntu, pusing, bahkan mabuk. Padahal 

stres sebcnamya adalah keadaan jiwa dan raga. tl s ik drtn [1Sikis seseorang yang ticlak 

ber!'ungsi secara normal , hal ini akibat menga lami bencana (Coldman, 199 1 ). 

Ibrahim (dalam Kompas. 2000) mengatakan bahwa strcs menycbabkan 

tergar!ggunyu L:eseirnb<mgar, •. i<~lam tuhuh . Dalam hal ini. jika stres terlalu bcsar atau 

t:cr l ang~ung terus menerus. maka tuhuh menjadi tidak mampu mcn_1aga 

t-.~co:.."'l> ~YY'Ih"lnn .,n n, l"11 '-'"-"""n"--'rt; '-'"--'1-"nlll., cc:-h;nnnq i~ o qr~.,..,n ;n; rl'lnl""lt ,-.,1--..n~J""Y''ha1\l-.,n l-nnr-1 ~ c~ 
'""--~.,'-"11lll / LI.I15UIJIIJLL .:)'-'t-''-'lll J'-'JIIUJU. ..:J VIIII.I65U 1-...~U.Ut-lLIII 1111 ULLt-'UL IIIVIIIIIIl_!Ull"\.l-lll 1-...Vli\JJ,:)J 

d !slrl.!s atau st res pato!ogis dengan bcrbagai macan1 Imtr.ifcs1"lsi k!inisnya . 
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Dinyatakan juga bahwa kondisi stres yang berlangsung terus menerus 

dapat memunculkan manifestasi klinis. Manifestasi klinis yang paling ringan adalah 

anti sosial yang ditanda1 dengan sikap agresif yang cenderung eksplosif (meledak

ledak). J\t1inya, seseorang gampang terpancing melakukan tindakan yang tak 

sepadan dengan penyebabnya. Tmgkat selanjutnya adalah perubahan kesadaran 

identitas diri dan motorik, misalnya kesurupan yang merupakan salah satu hentuk 

katarsis dari stres. Tingkat selanjutnya adalah depresi dan kecemasan yang tidak 

rasional, dan yang terberat adalah psikotik, d1 mana kemampuan untuk menilai 

realna:; hllang. Kesadaran diri juga terganggu, hentuk ini merupakan gila yang 

sebenarnya (Ibrahim, dalam Kompas, 2000 ). 

Menurut Wargatj1 (dalarn Kompas. :20UUL tanda stres adalah turunnva 

potensi kerja, turunnya ken1ampuan sosiai1sasi , t1dak efektifnya pengg unaan waktu 

senggang di luar Jam t1dur. dan munculnya keluhan fisik ranpa ada 1-:elaman tlsik . 

Se rertl yang terpdi d1 PT. Putra 1\rezda Purnama, para k::lryawan vang men gaiami 

sr res ker.1a rnenun_1ukkan sii-;ap yang kur::sng ramas . D1anta ra mereka ada yan g boios 

ada ,1uga :-·ang suka herma1n-m ~:11n di haiaman pabrlk dengan menggunakan han 

f.;c: t1k.a 'Xaktu ker_1a , bahkan ada \'ang sampa1 rnemanpt temboh. pahrik untuk 

mc: iompat keiuar Hn.l mi menunjukkan bahwa stres vang mereka al::un1 hukan snJa 

b rena \.;eJenuhan , meiaink;:ln JUga menyangkut hubun gan de11gan pimpinan dan 

~ ~b1_1aksanaan yang diterapk~.r1 di perusahaan . 
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Keadaan di atas sesuai dengan pemyataan Warr ( 1988) yang mengatakan 

bahwa dalam organisasi, stres muncul bukan hanya jika seorang karyawan memiliki 

hubungan yang tidak baik dengan pimpinan ataupun dengan karyawan lainnya, tetapi 

menyangkut pula persepsi karyawan tersebut terhadap pengambilan keputusan yang 

diiakukan oleh pimpinannya. 

Menurut Robins (2001 ), persepsi adalah suatu proses dengan mana 

individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera agar memheri 

makna kepada lingkungan mereka. Bagaimanapun, apa yang dipersepsikan seseorang 

dapat berbeda dari kenyataan yang objektif. Misalnya, dimungkinkan bah\va semua 

karyawan dalam sebuah perusahaan memandang perusahaan itu sehagai tempat yang 

hebat untuk bekerja, kond1si kerja yang menguntungkan, tugas peke~jaan yang 

menarik , upah yang baik , manajemen yang hijaksana dan bertanggung jawab, tetapi 

seperti kehanyakan diketahui bahwa senng t1dak hiasa untuk mendapatkan semua Jtu. 

Beraneka situas1 yang menuntut pengambilan keputusan senantiasa 

rnuncul dalam kehidupan sehan-hari di dalam organisasi ternpat kita hekerja dan 

da~arn masyarakat tempat klta hidup. Dalam sej urniah hesar situasi pengamh1bn 

keputusan, tanggung jawah mengenai pemilihan alternatif terletak pada tokoh 

perorangan yang mengambil keputusan untuk kepentingan pribadi atau untuk 

kepentingan organisasi yang diwakilinya Dalam kasus lain , keputusan harus diamhil 

oleh beherapa orang yang hertindak selaku anggota dari sehuah kelomp,)k , seperti 

misalnya dewan pengurus dari sehuah organisas1. Keputusan diambil karena adanya 

masalah. Pengamhilan keputusan memang rnemhutuhkan ketelitian pengalaman dan 
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pertimbangan-pertimbangan yang mendalam sebab keputusan yang diambil pada 

dasarnya mencerrninkan informasi yang disusun secara sistematis Untuk itu, 

sehelum mengarnbil keputusan diperlukan adanya data lengkap yang dapat 

dipenanggungjawabkan kehenaranny:1, informasi lengkap mengenai data yang telah 

terkumpui, serta adanva dasar keJ 1\\aan vuridis yang kuat ( 1\noroga dan Suyati, 

1995). 

Lagipula, sernua keputusan menuntut penafsiran dan evaluasi terhadap 

infonnasi. La7imnya data y::tn~ d iterima d~Hl he rhagai su:nher data perlu d! sari ng, 

d trroses dan dtiJJs!:·k an . l\ii saim·J. data manakah yang relevan dengan keputusan 

c.bn mana yang tidul . Pe!·s.:T s t terhadap pengambilan keputu<;;:m akan 

(Rohins .. 200 l ). 

Uil SUr keg!atan van::'. s;1n gzrt \ !tai . _i 1wa kepemtrnpinan seseorang 1tu dapat diketahui 

f--: epmusan ~ ':lng tqxn a.Jctiah ke pun.1san yang herbohot dan dapat diterimJ. 

ku ryawannya. >n b: asanva :·neru paL: an kese imbangan antara disiplin ya ng il a rus 

Jn-:gakk::m (hcrhohnt) dan s ik ap manustawt terhadar karyawan seh ingga dapat 

d ncri tna kar-va wannva . -· 

Bukt1 menun_1ukkan bahwa apa yang dipersepstkan okh h::J.ry awan 

t.:n u:mg sit uasi 1-.:erja, akan memreng2.ruh1 stres mereka. i\·1enank atau lidaknya suatu 

i'C Keqaan , _1u ga berhasil mau lldJ.\.;nya seorang pnnptnan merencanakan dan 
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mengorganisasikan kerja karyawannya, adalah hal yang masih kurang penting 

dibanding dengan bagaimana karyawan itu mengupayakan persepsmya tentang 

situasi kerja agar sesuai dengan harapannya (Robins, 2000). 

Persepsi yang muncul pada diri seorang karyawan terhadap pengambilan 

keputusan pimpinannya, berkaitan juga dengan stres kerja karyawan tersebut. 

Sebagaimana yang digambarkan oleh Kartono (dalam Maharani, 2002), bahwa hila 

karyawan tidak menyetujui upah lembur yang ditetapkan oleh pimpinan, maka 

mereka akan berprasangka bahwa pimpinan tidak peduli dengan kesejahteraan 

mereka, pimpinan curang atau pelit. Keadaan ini dapat membuat mereka kesal 

sehingga menimbulkan stres, akibatnya para karyawan tersebut bersikap apatis, dan 

tidak maksimal dalam bekerja . 

Uraian diatas mendorong penulis untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

hubungan antara persepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan oleh pimpinan 

dengan stres kerja para karyawan di PT. Putra Arezda Pumama, Medan. 

B. TUJUAN PENELITJAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara 

perseps1 karyawan terhadap pengambilan keputusan oleh pimpinan dengan stres 

kerja karyawan di PT. Putra Arezda Pumama, Medan. 
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C. MA~FAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu rnanfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini akan rnemberikan tarnbahan informasi 

terutama rnengenai masalah hubungan antara persepsi karyawan terhadap 

pengambilan keputusan oleh pirnpinan dengan stres kerja pada karyawan di PT. 

Putra Arezda Pumarna, Medan. Bagi peneliti sendiri , manfaat yang diharapkan 

adalah sebagai bahan rnasukan di dalarn rnernpelajari dan memahami tentang 

situasi perusahaan yang berhubungan dengan rnasalah di atas, sehingga akan 

didapat teknik penyelesaian bagi rnasalah tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

8agi pirnpinan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan kepada 

dunia ke~ja khususnya tentang persepsi karyawan terhadap pcngambilan 

k: eputusan oleh pirnpinan, dimana persepsi karyawan yang negatif dapat 

menirnbulkan stres ke~ja . Oleh karena itu pimpinan harus mcngupayakan 

1-.:e putusan yang sesuai dengan kondisi para karyawan agar perscpsi ncgatif yang 

rnangakibatbn stres kcr:ja tidak muncul. Sedangkan bagi karyawan, penclitian ini 

d1-harapkan dapat sebagai informasi tentang pengarahan persepsi terhadap 

;--engambilan keputusan yang dilakukan oleh p1mpmcm agar mampu 

"ilcngantisipasi stres yang bakal muncul dalam peke~jaannya 
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1. Pengertian Stres 

BABll 

LANDASAN TEORITIS 

A. STRES KERJA 

Stres merupakan suatu penyakit yang gejalanya antara lain adalah otot 

mengencang, denyut jantung meningkat dan pemapasan menjadi lebih cepat, 

dangkal dan sebagainya. Hambly ( 1986) menjelaskan bahwa stres terdapat di 

mana- mana dan sebagaimana nampak-nya seperti ge_~ala yang masih hangat dalam 

masyarakat. Kemungkinan stres adalah virus atau bakten misterius yang 

menjangkiti kita sejak lahir, selain itu stres juga tidak enak dan Jelas hampir tidak 

ada hubungannya dengan peristiwa yang menggembirakan. 

Davis dan Newstrom ( 19g9) mendefin1sikan stres sebagai suatu kondisi 

ketegangan, baik secara fisik maupun psikis yang dapat mempengaruhi keadaan 

individu daiam mengadakan penyesuaian diri dengan lingkungannya. Stres dapat 

terJadi apabila ada permintaan yang beriebihan d..'lri ltngkungan yang tidak dapat 

dipenuhi sehingga ini dapat mengancam kesejahteraan seseorang. Ditamhahkan 

lagi oleh Seyle ( dalam Hasibuan, 1993 ), hahwa sires adalah suatu tekanan 

gahungan aspek fisik dan psikis yang muncul sebagai reaksi r.e,1yesuaian akibat 

adanya stimulus internal dan stimulus eksternal yang sifatnya menekan. 

Selain itu, Lazarrus ( 1976) mengatakan hahwa stres terjadi apahila 

individu menilai tuntutan-tuntutan lingkungan melampaui kemampuan individu 
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untuk mengatasinya, sehingga individu menilai situasi yang ada pada dirinya 

sebagai satu situasi yang sifatnya mengancam. 

Selanjutnya Gibson, dkk ( 1989) menyatakan bahwa stres merupakan 

suatu tanggapan yang melibatkan hubungan antara individu dengan lingkungan 

akibat beban fisik dan beban men_tal yang berlebihan seperti beban pekerjaan yang 

terlalu sulit dikerjakan, kegagalan promosi , dan sebagainya. 

Norchin ( 1976) menambahkan hahwa ter_1adinya stres tergantung 

bagaimana respon individu menginterpretas1kan keadaan atau s1tuasi yang 

dihadapinya, dimana dinyatakan bahwa stres terjadi akibat stimulus yang dinilai 

secara kogn1t1f ( cunsisJen uppruisul) sebagai sesuatu yang mengancam . 

Menurut Anorogo ( 1990), stres adalah suatu akibat dan tekanan 

emos1onal, rangsangan atau suasana yang merusak keadaan fisiolog1s seorang 

indiv1du. 

Atkinson ~ i 9i..) i ), menyatakan bahwa stres adaiah sebagai kel ebihan 

tuntutan mas kemampuan mdi v idu daiam memenuh1 kebutuhan tersebut. 

Sedangkan menurut Tyrer ( i 9i..)J ), stres adalah perasaan tidak enak yang 

di sehahkan oieh persoalan-persoaian di iuar kendali kna, di samping itu stres tidak 

menyenangkan dan k1ta hamp1r t1dak dapat berbuat apa-apa.-

8erdasarkan uramn pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan hahwa 

yang dikatakan stres adalah reaks1 individu baik secara f1sik maupun mental 

terhadap perubahan di lingkungannya yang sifatnya tidak mcnyenangkan dan 

dirasakan dapat me ngganggu serta mengancam diri ind1vid.u tersebut. ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sri Wahyuni S - Hubungan antara Persepsi Karyawan Terhadap Pengambilan Keputusan Pimpinan ....



11 

2. Pengertian Kerja 

Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan itu 

bisa bennacam-macam, berkembang dan berubah, bahkan seringkali tidak 

disadari oleh pelakunya. Individu bekerja karena adanya sesuatu yang hendak 

dicapainya, diharapkan bahwa aktifitas kerja yang dilakukan akan membawanya 

kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan sebelumnya. 

Dapat dikatakan bahwa pada diri manusia terdapat kebutuhan-kebutuhan yang 

pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhinya. 

Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang terdorong melakukan suatu aktifitas yang 

disebut kerja (Anorogo dalam Saul ina, 2003 ). 

Menurut Salz ( 1995), ke~ja adalah suatu aktifitas yang berhubungan 

dengan pelaksanaan suatu tugas atau proyek, semangat dan tingkah laku, dimana 

tujuan sebenamya untuk aktifitas yang akan dilaksanakan. Sedangkan menurut 

Anorogo dan Widiyanti ( 1990), kerja merupakan aktifitas sosial yang memberikan 

isi dan makna pada kehidupan . 

As'ad ( 1995) menambahkan bahwa bekerja mengandung arti 

melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang dapat dinikmati 

o lch manusia yang bersangkutan . 

Me Gregor (dalam Saulina, 2003), menyatakan bahwa seseorang itu 

hekerja karena merupakan kondisi bawaan seperti bennain atau istirahat untuk 

aktif mengerjakan sesuatu. Kemudian Smith dan Wexley (dalam As ' ad, 1995) 

menambahkan bahwa seseorang didorong untuk beraktifitas karena dia berharap ----------------------------------------------------- 
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bahwa hal itu akan membawanya kepada keadaan yang lebih memuaskan 

daripada sekarang, jadi adalah suatu aktifitas yang bertujuan untuk mendapatkan 

kepuasan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa bekerja 

adalah aktifitas manusia baik secara fisik maupun mental yang dasamya adalah 

bawaan dan mempunyai tujuan yaitu mendapatkan kepuasan . 

3. Pengertian Strcs Kerja 

Segala macam hentuk stres pada dasarnya disebabkan oleh kurang 

mengeninya manusia akan keterbatasan-keterbatasannya sendiri. Winardi ( 1994) 

mengatakan bahv.,'a snuasi kerja yang kurang dapat memberikan keadaan seperti 

yang diharapkan oleh para pekerp, abn mengak1hatkan t1mhulnya stres. Keadaan 

ini mencakup hubungan h:omun1bsi antara peke1ja dengan peker_1a, antara peker_1a 

dengan pimpinan. atau antara manajemen yang tidak sesuai dengan kondisi para 

peker_1a. 

Wiford (dalam Fraser, j l) g5) berpendapat batnva stres ker_1a ter_1ad1 

apab1la terdapat penyimpangan-peny1mpangan dari kondisi-kondisi optimum yang 

tldak dapat diperbaiki dengan mudah, sehmgga mengak ibatkan 

ket1dakseimbangan antara tuntutan keqa dengan kemampuan peker_1anya. 

lvancev1ch dan l\llattenson ( i 9RO) mengemukakan balm'a stres kerJa 

merupakan ketegangan emosi dan rasa frustrasi yang dialarni pekerja sehagai 

akihat dari tuntutan keria vang terlalu tingui . _, .._ '-' "-' 
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Selanjutnya Robins (dalam Semhiring, 1998) menyatakan bahwa 

bukanlah hal yang mudah untuk mengatasi stres dalam pekerjaan tanpa mengenali 

lebih jauh yang menjadi sumber stres tersebut, yang mana hila telah diketahui 

maka dapat menjalani proses perbaikan. 

Sementara itu Lazzarrus (dalam Fraser, 1985) menyatakan bahwa stres 

kerja hanya berhubungan dengan kejadian-kejadian di sekitar lingkungan kerja 

yang merupakan bahaya atau ancaman, seperti rasa takut, cemas, rasa bersalah, 

marah, sedih, putus a.">a dan bosan. Timbulnya stres kerJa disebabkan juga oleh 

ketidakseimbangan beban kerja yang diterima akibat melampaui batas-hata"> 

kemampuan karya,van yang berlangsung dalam reiatif lama sesuai situasi dan 

kondisi. 

Te rry ( 1986) menambahkan bahwa stres kerja akan san gat 

mempengaruhi tingkat produknvitas kerja karyawan, sehah hal ini akan 

berpengaruh terhadap keadaan psikis yang dapat meiemahkan kondisi fistk serta 

menurunkan semangat dan energinya. Keadaan ini dapat mengganggu situa">i 

kerJa dan merugikan perusahaan. 

Berdasarkan uraian di ata">, dapat distmpulkan bahwa yang dinamakan 

stres kerja adalah suatu keaclClan psikis yang menekan- karyawan, yang mana 

timhui setiap kali karena adanya perubahan dalam keseimbangan kompleksitas 

antara manusia-manusia serta lingkungan kerja yang dapat mengganggu proses 

kerja serta dapat merugikan perusahaan. 
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4. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Stres Kerja 

Secara umum, suatu kondisi tertentu dapat menimbulkan stres kerja bagi 

karyawan. Kock, dkk ( dalam Sembi ring, 1998) mengemukakan faktor penyebab 

timbulnya stres ker:ja bagi karyawan, seperti : 

a. Yang berhubungan dengan tugas. 

Yaitu menyangkut tugas atau pekerjaan yang harus dilakukan karyawan seperti 

kesulitan dalam tugas-tugas atau ketidakjelasan tugas. 

b. Tekanan waktu. 

Yaitu yang menyangkut aktifitas yang harus diselesaikan sesuai dengan 

tuntutan emosional seperti pekerjaan yang harus diselesaikan tepat pada 

waktunya, perubahan kebijaksanaan secara tiba-tiba dan ikl im kerja yang tidak 

menentu. Apabila hal ini sering terjadi, maka akan mendorong karyawan 

menjadi stres. 

c. Kontlik peran. 

Yaitu aktivitas karyawan yang berhubungan dengan peran di dalam pcrusahaan 

seperti supervisor yang otoriter, hubungan <.llasan dengan bawahan, hubungan 

sesama karyawan dan perbedaan antara penilaian karyawan dengan perusahan. 

Sebagai akibat dari kontlik peran ini, dikhawatirkan kurang perhatian Lerhadap 

reker_jaan, apatis, sering absen. dan pindah kcrja. 

Davis dan Newstrom ( 1989) mengemukakan kondi si kerja yang dapat 

memmbulkan stres kcrja, di antaranya adalah : 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sri Wahyuni S - Hubungan antara Persepsi Karyawan Terhadap Pengambilan Keputusan Pimpinan ....



15 

a. Kelebihan atau kekurangan pekerjaan. 

Pekeijaan yang terlalu berlebihan, terlalu ringan, atau pekeijaan yang sedikit 

akan mengakibatkan stres bagi peketja. 

b. Supervisi yang otoriter. 

Supervisi yang tidak memberi kesempatan pada bawahan untuk memberikan 

pendapat dan kurang mendengarkan pendapat, akan mengakibatkan bawahan 

kurang dihargai dan tertekan. 

c. Iklim ketja yang tidak menentu. 

Hal ini meliputi peraturan kebijaksanaan kerja yang tidak konsisten, sehingga 

karyawan mengalami kebingungan. 

d. Perubahan-perubahan yang terjadi . 

Perubahan tidak mungkin dapat dielakkan karena perubahan te~iadi semng 

beijalannya waktu. Kebijaksanaan perusahaart melakukan perubahan, akan 

menuntut karyawan melakukan penyesuaian terhadap pentbahan yang terjadi 

seperti mutasi, pemberhentian, atau pemutusan hubungan kerja. 

e. Frustrasi. 

Frustrasi merupakan kegagalan individu dalam mencapai tujuan. lni terjadi 

karena adanya hambatan-hambaran seperti kegagalan testing untuk memasuki 

jabatan yang lebih tinggi. 
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f. Kebutuhan-kebutuhan karyawan yang tidak terpenuhi. 

Bekerja pada dasamya pemenuhan kebutuhan, baik yang bersifat secara fisik 

maupun psikis. Apabila kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi pada kondisi 

yang diharapkan, maka akan menimbulkan stres. 

Anorogo (1990) menambahkan bahwa faktor penyebab timbulnya stres 

di tempat kerja adalah sebagai berikut : 

a. Stres hidup intrinsik dalam kerja 

Seseorang akan mengalami stres bila ia mempunyai terlalu banyak pekerjaan, 

dalam hal ini mencakup : 

I. Kelebihan kerja secara kuantitatif, yaitu suatu kejadian dimana seseorang 

diberikan terlalu banyak pekerjaan atau tanggung jawab dalam waktu yang 

terbatas . 

2. Kelebihan kerja secara kualitati( yaitu melakukan pekerjaan yang sukar dan 

rumit untuk dilaksanakan. 

3. Kekurangan waktu dalam melaksanakan peker_jaan. 

b. Peranan dalam organisasi yang mencakup : 

1. Kontlik dalam peranan. 

Konflik dalarr. peranan ini munc'..!l biia terdapat tuntutan yang berbeda 

dalam pekerjaannya, yaitu perbedaan antara tuntutan pekerjaan dengan ciri

ciri dan kecakapan sendiri. 

2. Kekaburan dalam peranan. 
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Kekaburan dalam peranan ini timbul bila peranannya dalam bekerja dari 

segi ruang lingkup, tanggung jawab dan apa yang diharapkan darinya tidak 

jelas, karena pekerjaan itu mempunyai struktur dan defenisi yang lemah. 

3. Perkembangan karir dalam organisasi. 

Stres ini muncul bila seseorang itu dinaikkan pangkatnya tapi tidak selaras 

dengan kemampuan, atau tidak mendapatkan pangkat yang sesuai dengan 

konstribusinya dalam bekerja. 

4. Suasana di tempat kerja. 

Suasana kerja yang tidak memuaskan bisa merusak mutu pekerjaan 

seseorang, lama kelamaan kesukaran yang berasa\ dari tempat kerja ini akan 

menimbulkan stres dalam dirinya. 

Manullang (dalam Hasmayani, 2000) menambahkan bahwa faktor lain 

yang dapat mempengaruhi stres kerja adalah masa ke~ja. Dikatakan bahwa 

lamanya seseorang menekuni suatu pekerjaan akan membentuk penga\aman atau 

proses bel ajar. Adanya proses bel ajar ini membuat seseorang ( karyawan) akan 

1ebih mampu melihat ke depan, juga dalam pengambilan resiko. lni menunjukkan 

bahwa stres kerja \ebih mudah terjadi bila masa ke~ja seorang karyawan masih 

baru ~tau s1ngkat. 

Berdasarkan uramn para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor

faktor yang menjadi penyebab timbulnya stres adalah : yang berhubungan dengan 

tugas, tekanan waktu, kontlik peran, kelebihan atau kekurangan pekerjaan, 

supervisi yang otoriter, iklim ke~ja yang' tidak menentu, perubahan-perubahan ----------------------------------------------------- 
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yang terjadi, frustrasi, kebutuhan-kebutuhan karyawan yang tidak terpenuhi , stres 

hidup intrinsik dalam kerja, peranan dalam organisasi serta masa kerja. 

5. Ciri-ciri Stres Kerja 

Brecht (2000) mengemukakan ciri-ciri stres kerja sebagai berikut : 

a. Perilaku atau tindakan seperti menurunnya kegairahan, pcmakaian alkohol, 

meningkatnya konsumsi rokok, tindakan agresif, kebiasaan makan berlebihan 

serta gangguan tidur. 

b. Proses sikap dan fikiran seperti pemikiran irasional, kecenderungan lupa/ lemah 

daya mgat, tidak mampu berkonsentrasi perasaan tidak berdaya/putus asa, 

bingung dan fikiran kacau. 

c. Emosi atau perasaan, seperti cepat marah dan murung, cemas, takut, panik, 

depresi, sedih yang berkepanjangan dan merasa diabaikan. 

Wargatji (dalam Kompas, 2000) menguraikan ciri-ciri karyawan yang 

mengalami stres kerja ak.an memperlihatkan sikap scperti menurunnya potensi 

ke~ja, menurunnya sosialisasi, tidak cCektifnya penggunaan \vaktu senggang di 

luar jam kerja, serta munculn:-,'a keluhan fisik tanpa ada kclaman fi sik . 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri stres kerja 

ada!ah sebagai berikut : pcnlaku atau tindakan scpcrti mt::fl_urunnya kcgairahan 

dan meningkatnya konsumsi rokok, proses sikap dan fikiran scperti 

kecenderungan lupa dan putus asa, emosi atau perasaan seperti ccpat mmah dan 

panik, serta beberapa pcrubahan sikap scpcrti menurunnya sosialisasi dan tidak 

~re ktifnya penggunaan \Vaktu senggang di luar jarn kcrp. ----------------------------------------------------- 
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B. PERSEPSI KARY A WAN TERHADAP PENGAMBILAN KEPlJTlJSAN 

PIMPINAN 

1. Persepsi 

a. Pengertian persepsi. 

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 

orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik melalui 

penglihatan.,. pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman_ Kunci untuk 

memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan 

suatu penafsirann yang unik terhadap situasi dan bukannya suatu pencatatan 

benar terhadap situasi _ 

Atkinson, dkk ( 1987) mengatakan bahwa persepsi adalah proses 

bagaimana seseorang menjadi sadar akan adanya benda, sifat, atau hubungan 

melalui alat indera_ Walaupun isi sensorik selalu ada dalam persepsi, apa yang 

dihayati akan terpengaruh oleh pengalaman yang telah terbentuk dengan 

pengetahuan masa lalu, sehingga persepsi tidak hanya sekedar pasif dari 

stimulus mengenai alat indera_ 

Menurut Krech ( dalam Thoha, 1993 ), peta kognitif individu bukanlah 

pengujian fotografik dari suatu kenyataan fisik, melainkan bersifat konsttukllf 

pribadi yang kurang sernpuma rnengenai objek tertentu, juga diseleksi sesuai 

dengan kepentingan utarnanya yang dipakai rnenurut kebiasaan _ 

North ( dalarn Gibson, dkk, 1987) rnenjelaskan bahwa persepsi adalah 

proses pernberian arti terhadap lingkungan individu_ Karena individu akan 

19 
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memberikan arti yang berbeda pada stimulus, maka persepsi setiap individu 

pada dasarnya tidak sama. 

Gibson, dkk ( 1987) juga menyatakan bahwa persepsi mencakup kognisi 

(pengetahuan) yang meliputi penafsiran terhadap objek tertentu berdasarkan 

sudut pengalaman dan proses belajar yang bersangkutan. 

Sedangkan Pareek ( 1991) mendefinisikan bahwa persepsi merupakan 

proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji dan 

memberikan reaksi kepada panca indera atau data, yang mencakup dua hal 

yaitu proses menerima rangsangan dan proses menyeleksi rangsangan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 

pros~s kognisi yang dialami ole h seseorang dalam memahami informasi 

tentang lingkungannya melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan 

perasaan dan penciuman yang menjadikan manusia sadar ak.an adanya benda, 

sifat atau hubungan melalui alat indera . 

b. Faktor-faktor yang mcmpengaruhi pembentukan perscpsi 

Thoha ( 1993) menyebutkan tiga faktor yang dapat mempengaruhi 

pembentukan pcrsepsi, yaitu : 

! . Stimulus 

Mula ter_jadinya diawali ketika seseorang dihadapkan dengan situasi atau 

stimulus. Situasi yang dihadapi mungkin dapat bcrupa stimulus 

pcnginderaan dckat dan langsung, atau berupa bcntuk lingkungan sosio 

kultur dan fisik yang menyeluruh. ----------------------------------------------------- 
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2. Registrasi dan interpretasi . 

Masa registrasi suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik yang 

berupa penginderaan dan syaraf seseorang terpengaruh. Kernampuan fisik 

untuk mendengar dan melihat akan mempengaruhi persepsi . Setelah 

terdaftamya semua informasi yang sampai kepada seseorang, proses 

berikutnya yang bekerja adalah interpretasi. lnterpretasi merupakan suatu 

kognitif dari persepsi yang penting dan tergantung pada cara pendalaman, 

motivasi dan kepribadian . 

3. Umpan balik (feed back) 

Seorang karyawan yang melaporkan hasil ke~janya kepada pimpinan, akan 

mendapat umpan balik dengan melihat raut muka pimpinannya. Umpan 

balik semacam ini membentuk persepsi tersendiri bagi karyawan tersebut. 

Selanjutnya Rakhmat ( 1989) mengatakan bahwa pembentukan persepsi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, Yaitu : 

1. Karakteristik individu. 

Karakteristik setiap individu berbeda-beda, sebab itu dalam melihat suatu 

objek yang sama kemungkinan juga berbeda dalam mempersepsikannya. 

! Suasana emosional. 

Lemba dan Lucas (dalam Rakhmat, 1989) melakukan cksperimen untuk 

mengungkap pcngaruh suasana emosional terhadap persepsi. Secara 

hipnotis diciptakan tiga macam suasana emosional yakni bahagia, kritis dan 

gelisah. Kepada subjek diperlihatkan gambar empat orang mahasiswa yang ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sri Wahyuni S - Hubungan antara Persepsi Karyawan Terhadap Pengambilan Keputusan Pimpinan ....



22 

sedang berbaring menjemur diri sambil mengetik dan mendengarkan radio. 

Pada kelompok dengan suasana bahagia, gambar tersebut dipersepsikan 

sebagai suasana santai dan tidak banyak difikirkan. Sedangkan pada 

kelompok suasana kritis, gambar tersebut dipersepsikan sebagai orang yang 

sedang merusak celananya yang baik dan sia-sia saja mereka belajar. 

Adapun pada kelompok suasana gelisah, gambar tersebut dipersepsikan 

sebagai orang yang sedang menonton sepak bola. 

3. Usia. 

Wetter dan Davis ( dalam Sotyan, 1995) mengatakan bahwa masing-masing 

orang mempunyai tingkat penilaian yang berbeda-beda tergantung usia dan 

pekerjaan. Dinyatakan bahwa orang yang masih muda, di samping belum 

dapat menyesuaikan diri terhadap situasi yang baru, maka akan mempunyai 

harapan yang terlalu tinggi dan mudah kecewa jika harapannya tidak 

terpenuhi 

l3erdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan persepsi adalah :stimulus, registrasi dan interpretasi, 

umpan balik (feed hack) , karakteristik individu, suasana emosional serta usia. 

1. Peng2mbi!an Kcputusan 

a. Pengertian pengambilan keputusan 

Kala keputusan (Jeetssum) berarti adalah pilihan (choice), yaitu pilihan 

dari dua atau lebih kemungkinan .Artinya, pengambilan keputusan hampir tidak 

mcrupakan pilihan antara yang benar dan salah, tetapi justru yang sering terjadi ----------------------------------------------------- 
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ialah pilihan antara yang hampir benar dan yang mungkin salah (Suryadi dan 

Ramadhani,2000). 

Persoalan pengambilan keputusan pada dasamya adalah batas pemilihan 

dari berbagai altematif tindakan yang mungkin dipilih karena prosesnya 

melalui mekanisme dengan harapan akan menghasilkan sebuah keputusan yang 

terbaik (Syamsi, 1995 ). 

Handoko (1993) mendefinisikan pengambilan keputusan sebagai 

penentuan serangkaian kegiatan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Sedangkan Rumanti (2002) menguraikan bahwa proses pengambilan keputusan 

pada dasamya terletak pada pengetahuan yang sangat akurat dan berbeda-beda. 

Hal tersebut tergantung pada pennasalahannya. Dengan kata lain, untuk 

mengambil keputusan memerlukan manaJemen yang baik dan banyak 

melakukan pertimbangan. Suatu . hal yang perlu diperhatikan adalah suatu 

keputusan harus benar-benar baik . Untuk itu perlu dibuat banyak pertanyaan 

dan pertimbangan, terlebih-lebih kalau organisasi pada saat itu situasinya 

kompleks. Bila suatu perimbangan pada tase dalam perencanaan salah/keliru, 

maka pengaruh terhadap organisasi sangat besar. 

Siagian ( 1977) menambahkan bahwa pembuatan alau pengambiian 

keputusan itu merupakan suatu pcndekatan sistematis terhadap hakikat 

altematif yang dihadapi atau pengambil tindakan menurut perhitungan yang 

paling tepat. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya pengambilan 

Keputusari adalah suatu pendekatan sistematis terhadap hakikat suatu masalah , ----------------------------------------------------- 
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pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yang matang dari altematif yang 

dihadapi serta pengambilan tindakan yang menurut hitungan merupakan 

tindakan yang tepat. 

Pendapat di atas sejalan dengan ungkapan Kanter ( 1984 ) yang 

menyatakan bahwa pada dasamya proses pengambilan keputusan itu adalah 

suatu kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan altematif-alternatif jawaban 

atau pemecahan suatu masalah yang di dalamnya dipertimbangkan 

keuntungan-keuntungan serta resiko-resiko yang terkandung dalam setiap 

altematif-altematif itu yang paling mungkin diimplemintasikan, sesuai dengan 

kemampuan dan sumber-sumber yang tersedia dalam suatu 

organisasi/departemen/bagian/seksi yang bersangkutan. 

Menurut Amosudirjo (dalam Rahmalia, 2003), pengambilan keputusan 

adalah suatu pengakhiran atau pemutusan dari pada suatu proses pemikiran 

tentang suatu masalah atau problem untuk menjawab pcrtanyaan tentang apa 

yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan menjatuhkan 

pilihan pada salah satu alternatif tertentu. Dengan demikian , sifat utama dari 

suatu pengambilan ke putusan :ang baik dan handal adalah dapat mcnganali sa 

dan mengumpulkan infoilTl as i yang relevan bagi keputusan-keputusannya. 

Winardi (dalam R::1hmalia, 2003) juga mcnyatakan bah\va pengambilan 

keputusan adalah proses mcmilih rangkaian tindakan di antara dua macam 

altcrnatifyang ada mencakup suatu evaluasi sebelum adanya tindakan mcmilih 

altcrnati f yang di i rn pleinentasi kan. 
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Berdasarkan ura1an diatas dapat disimpulkan bahwa pengambilan 

keputusan adalah suatu pendekatan sistematis yang merupakan proses 

rangkaian tindakan di antara dua alternatif untuk mengakhiri suatu problem 

yang dihadapi perusahaan berdasarkan fakta-fakta atau data-data yang ada 

dengan harapan akan menghasilkan keputusan yang terbaik. 

b. Jenis-jenis Pengambilan Keputusan 

Menurut Arbie ( 1987), jenis-jenis pengambilan keputusan ini terdiri dari : 

I . Keputusan strategis. 

Keputusan strategis adalah keputusan yang hendak memecahkan masalah 

yang bersifat strategis. Masalah strategis adalah masalah yang memerlukan 

suatu strategi sebagai jalan pemecahan yang problemnya dapat 

mempengaruhi jalannya operasi organisasi, baik secara keseluruhan maupun 

sebahagiannya. 

2. Keputusan policy 

flo!icy kebijaksanaan atau kebijakan adalah suatu rencana yang herlaku 

berkali-kali apabila ada masalah yang sama dan sebagai suatu pedoman hagi 

para pengambil keputusan 

3. Kcputusan strukturai. 

Keputusan struktural merupakan keputusan yang diambil oleh para pejabat 

organisasi perusahaan mengenai masalah yang menyangku1 operas1 

perusahaan dan mengenai kehidupan organisasi sccara langsung. 
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4. Keputusan fungsional. 

Keputusan fungsional adalah keputusan yang bertujuan membantu 

pelaksanaan atau penyelenggaraan tugas pokok, antara lain penyediaan 

fasilitas dan pemecahan masalah teknis kualitatif atau kuantitatif. 

5. Keputusan rutin. 

Keputusan rutin adalah keputusan yang diambil untuk menangam suatu 

problema yang bersifat rutin dalam kejadian operasi perusahaan sehari-hari . 

6. Keputusan non rutin. 

Keputusan non rutin adalah merupakan keputusan baru yang maksudnya 

bukan merupakan pengulangan pola dan bentuk serta isi dnri pada keputusan 

yang telah ada sebelumnya. Tinjauan dari segi pembiayaan, tenaga dan 

fikiran untuk setiap pengambilan keputusan non rutin ini , jauh lebih mahal 

bila dibandingkan dengan keputusan rutin . Hal ini disebabkan masalah yang 

akan diputuskan bentuknya baru sehingga sarana yang diperlukan harus 

baru pula. 

7. Keputusan yang diprogramkan. 

Keputusan yang diprogramkan adalah keputusan yang dapat diambil secara 

mudah dar. je!as, dimana pcrsoalannya diiitik beratkan pada keperluan 

meng::nnbi I kepu!usan untuk _jenis tertentu . 

Syamsi (2000) mcnambahkan bahwa jenis-jenis pengamhilankeputusan 

mi ada dua. yaitu : 
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1. Keputusan yang dibuat oleh seseorang. 

Dalam jenis keputusan ini , keputusannya cepat ditentukan karena tidak usah 

menunggu persetujuan dari rekan lainnya serta tidak terjadi pertentangan 

pendapat. 

2. Keputusan kelompok (group Jeciss iun). 

Adapun yang termasuk keputusan yang harus diambil dalam jenis ini adalah 

penetapan tujuan orgamsas1, perumusan rencana organ1sas1 yang 

menyeluruh serta kebijaksanaan strategis. Keputusan kelompok ini terjadi 

apabila pucuk pimpinannya lebih dari satu orang, misalnya direksi yang 

terdiri dari Dire ktur Utama dan beberapa Direktur Bidang, atau juga ole h 

suatu tim yang terdiri dari direktur dengan Kepal a Divi si da lam suatu 

perusahaan besar. 

Berdasarkan urawn di atas dapat di simpulkan bahwa j enis-_j eni s 

pengambilan keputusan mi terdir dari : keputusan strategi s, keputusan pol/{_y, 

h:eputusan struktural , keputusan fungsional, keputusan rutin, keputusan non rutin , 

h:eputusan yang diprogramkan, keputusan yang dibuat oleh seseorang da n 

h: eputusan ke!ompok (group decission) . 

.:: . F!1ktor-f2ktor~ Yang ~!empengaruhi Persepsi Karyawan terhadap 

Pengambi!an Keputusan Pimpinan 

Millet (dalam Syam s1, 2000) mengemukakan adanya dua faktor yang 

re rlu diperhatikan dalam pengambila n keputusan pimpinan yang dapat 

mempengaruhi persepsi karyawan , yaiW : ----------------------------------------------------- 
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a. Peranan pengambil keputusan. 

Faktor yang perlu diperhatikan adalah peranan yang mengambil keputusan. 

Peranan ini dapat dilihat dengan adanya kemampuan mengumpulkan data atau 

fakta yang cukup mendetaiL kemampuan menggunakan konsep yang cukup 

luas tentang perilaku manus1a secara fisik untuk memperkirakan 

perkembangan-perkembangan hari depan yang lebih baik. 

b. Kemampuan yang terbatas . 

Dalam hal ini yang perlu disadari adalah adanya kemampuan yang terbatas 

dalam mengambil keputusan di bidang manajemen. Keterbatasan ini dapat 

bersifat institusional dan dapat juga yang bersifat pribadi. 

Menurut Robins ( 1998), faktor-faktor yang mempengaruhi perseps1 

karyawan terhadap pengambilan keputusan pimpinan adalah: 

a. Pelaku persepsi . 

Bila seorang karyawan memandang pada suatu objek dan mencoba 

menafsirkan apa yang dilihatnya, penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi dari pelaku persepsi individu itu. Ketidakmantapan pribadi 

seorang pimpinan dapat ditransfer ke dalam persepsi bahwa orang lain 

berusaha mere but pekcrjaannya tanpa memperdul ikan perscps1 para 

brya\vannya. 
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b. Target/objek. 

Karakteristik dari target yang akan diamati dapat mempengaruhi apa yang 

dipersepsikan. Orang yang keras suaranya lebih mungkin diperhatikan dalam 

suatu kelompok dari pada orang yang pendiam. 

c. Situasi. 

Unsur-unsur lingkungan pekeijaan akan mempengaruhi perseps1 karyawan 

seperti lokasi, cahaya, panas, atau setiap faktor situasional. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

:apat mempengaruhi persepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan 

pimpinan adalah : peranan pengambil keputusan, kemampuan yang terbatas, 

pc laku persepsi , target/objek serta situasi . 

C. HUBUNGAN ANTARJ\ PERSEPSI KARYAWAN TERHADAP 

PENGAMBILAN KEPlTTtiSAN PIMPINAN DENGAN STRES KERJA 

KARYAWAN 

Stres tidak hanya berlaku bagi mereka yang sibuk. Stres bisa ter:jadi pada 

. ·:-. .-:r orang. Stres adalah tekanan fisik atau emosi pada seseorang. Stres tidak selalu 

_ -u ;-- ;::kan hal yang negatif, bahbn stres d:.!pat digunakan :.mtuk membangkitkan 

Stres adalah masalah umum di tempat ke~ja sekarang ini dan ketegangan-

~ ; a ngan ini dapat terbawa ke dalam aspek-aspek kehidupan lain. Salah satu alasan 

Tta ini adalah desakan zaman kita yang kompetetif dan berorientasi pada ----------------------------------------------------- 
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.-: ,_berhasilan. Sedikit stres dapat menggugah semangat dan mendorong orang-orang 

m-a uk bekeija dengan jauh lebih baik. Namun ketika tingkat stres itu menjadi tcrlalu 

imggi , maka akan mengganggu prestasi. Bukannya mendorong orang-orang itu 

·•:enuju puncak prestasi, justru energi ekstra itu menjadi tidak terkendali dan berubah 

·n .. npdi masalah-masalah syaraf Bahkan setiap prestasi yang baik mungkin 

1e rganjal. Begitu pula ketika seseorang agak mengkhawatirkan usaha mengejar batas 

·. a!.:tu, itu dapat merangsangnya untuk berjuang mati-matian dan mencapai apa yang 

r ~ r !u dicapai. Namun dengan kekhawatiran yang terlalu banyak, orang dapat terjebak 

~::! l am suatu keadaan yang rumit tatkala fikiran-fikiran negatif menjadi fokus 

C'·: rhatian dan memenj arakan fikiran-fikiran produktif dan kreatif yang memberikan 

su mbangan pada pencapaian tujuan (Scott, 1998). 

Stres yang dikena! se lama ini se!alu menggambarkan keadaan yang kal au 

~.,a dihindari setiap orang, sebab sering seperti panik. pingsan, lcmah ingatan, 

.J l. Jmn buntu, pusing, atau bahkan rnabuk. Padahal stres sebenarnya adal ah keadaan 

1 \-' ~1 dan raga, fisik dan psikis seseorang yang tidak berfungsi secara normal , hal ini 

... 1-r L:at menga! ami bencana (Goldman, !99 ! ). 

Mcnurut Wargatji (dalam Kompas, 2000) , tanda stres adalah turunnya 

h.: ns1 kcrja, turunnya kcmampuan sosial isasi , tidak ef(:kti l'n ya pengg unaan waktu 

Yngsang di luar j am tidur, dan munculnya keluhan fi sik tanpa ada kclainan fi sik . 

Da!am organi sas i, stres ini muncul jika seorang pckerja memiliki 

bungan yang tidak baik dengan pimpinan ataupun dengan karyawan tcrutama 

m_nyangkut masal ah perscpsi. Perscpsi bukanlah suatu proses yang pas if dalam arti 
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melalui mata dan tehnga serta indera-indera lainnya, melainkan penenmaan 

~ :...h: clompok informasi (Warr, 1988). 

Menurut Robins (200 I), persepsi adalah suatu proses dengan mana 

1. 1 idu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera agar memberi 

·-,a h:na kepada lingkungan mereka. Bagaimanapun, apa yang dipersepsikan seseorang 

_:::oat berbeda dari kenyataan yang objektif. Misalnya, dimungkinkan bahwa semua ... 
..ii.J ryawan dalam sebuah perusahaan memandang perusahaan itu sebagai tempat yang 

· . oat untuk bekerja, kondisi kerja yang menguntungkan , tugas pekerjaan yang 

-::narik, upah yang baik, manajemen yang bijaksana dan bertanggung jawab, tetapi 

" ~ rti kebanyakan diketahui bahwa sering tidak biasa untuk mendapatkan semua itu. 

Beraneka situasi yang menuntut pengambilan keputusan senantiasa 

.nc ul dalam kehidupan sehari-hari didalam organisasi tempat kita bekerja dan 

m masyarakat tempat kita hidup. Dalam sejumlah besar situasi pengambilan 

·: .H JSan, tanggung jawab mengenai pemilihan alternatif terletak pada tokoh 

. ·o r _n gan yang mengambil keputusan untuk kepentingan pribadi atau untuk 

. :r:il ti ngan organisasi yang diwakllinya. Dalam kasus lain , keputusan harus diambil 

bc:berapa orang yang bertindak selaku anggota dari sebuah kelompok, seperti 

.ln\'8. dc\van pengurus dari sebuah organisasi. Keputusan diambii karena adanya 

_ "l" h. Pengambilan keputusan memang membutuhkan ketelitian pengalaman dan 

-- mbangan-pertimbangan yang mendalam sebab keputusan yang diambil pada 

rw. a :nencerminkan informasi yang disusun sccara sistematis. Untuk itu, 

_ um mengambil keputusan diperlukan adanya data lengkap yang dapat ----------------------------------------------------- 
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oipettanggungjawabkan kebenarannya, informasi lengkap mcngenai data yang telah 

i. erkumpul, serta adanya dasar kejiwaan yuridis yang kuat (Anoroga dan Suyati, 

l995). 

Lagipula, semua keputusan menuntut penafsiran dan evaluasi tcrhadap 

informasi. Lazimnya data yang diterima dari berbagai sumber data perlu disaring, 

diproses dan ditals irkan. Misalnya, data manakah yang rclevan dengan keputusan 

an mana yang tidak. Perscpsi terhadap pengambilan keputusan akan 

c:engembangkan alternatif serta kekuatan dan kelemahan dari alternatif tersebut 

Robins, 2001 ). 

Bukti menunjukkan bahwa apa yang dipersepsikan oleh karyawan 

i·:::ntang situasi ke~ja, akan mempengaruhi stres mereka. Menarik atau tidaknya suatu 

~x:k erjaan, juga berhasil atau tidaknya scorang pimpinan merencanakan dan 

mengorganisasikan ke~ia karyawannya, adalah hal yang masih kurang penting 

dibanding dcngan bagaimana karyawan itu mcngupayakan perscpsmya tentang 

situasi kerja agar sesuai dengan harapannya (Robins, 2000) . 

Persepsi yang muncul pada diri scorang kal)'awan terhadap pimpinannya, 

berkaitan juga dengan keputusan yang ditctapkan oleh pimpinan terseb ut. 

.::ebagaimana yang digambarkan oleh Kartono (dalam Maharani, 2002), bahwa bila 

<aryawan bersikap apatis , dcprcsif dan moralitas rendah, hal itu adalah karena 

mereka kurang dihargai oleh pimpinannya, diabaikan, tidak pernah dilibatkan dalam 

~emecahan masalah, bahkan dianggap sebagai robot, sehingga keadaan tersebut akan 

membentuk persepsi negatif yang dapat menimbulkan stres mereka dalam bekerja. 
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Akibatnya akan muncul reaksi seperti kemangkiran, keluarnya karya\van serta 

mengurangi kepuasan kerja. 

Permasalahan di atas membuktikan bahwa terdapat hubungan antara 

perseps1 karyawan terhadap pengambilan keputusan pimpinan dengan stres kerja 

karyawan, dimana bila persepsi kary:nvan terhadap pengambilan keputusan positif, 

maka stres ke~ja karyawan :1dalah rendah. Sebaliknya jika persepsi karyawan 

tcrhadap pcngambilan kcpulusan pimpinan negatil~ maka stres kerja karyawan 

tersebut adalah tinggi, seperti munculnya prasangka buruk terhadap keputusan atau 

peraturan pimpinan yang dikarenakan para karyawan merasa diabaikan atau tidak 

diikutsertakan dalam pengambilan keputusan . 

D. HIPOTESIS 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka hipotesis yang penulis 

ajukan dalam penelitian ini adalah Ada hubungan yang negatif antara persepsi 

karyawan terhadap pengambilan keputusan pimpinan dengan stres kerja, dengan 

asumsi bahwa semakin positil" pcrscpsi karyawan tcrhadap pcngambilan kcputusan 

pimpinan, maka semakin rendah tingkat stres ke~ja para karyawan. Sebaliknya, 

semakin negatif persepsi karyawan tcrhadap pengambilan keputusan pimpinan, maka 

semakin tinggi pula tingkat sres kerja karyawan tersebut. 
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BAB III 

METODE PENE:LlTIAN 

A. lDENTIFIKASI VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN 

Variahel-variahcl pcnelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

·o;:bagai berikut : 

}_ \1 ari'at:>gl-.t~antung 

__ Variabel bebas 

:·. Variahel kontrol 

: Stres kcrja. 

Pcrsepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan 

p11npman. 

: Masa kerja ( 1-3 tahun). 

B. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 

Definisi operasional variabel penelitian dimaksudkan agar pengukuran 

ariabel-variabel penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran yang 

<:iipersiapkan. Adapun defini si operasional variabel penclitian ini adalah sebagai 

berikut : 

·1 _ Stres Kerja. 

Stres kerja adalah suatu keadaan psikis yang menekan karyawan sebagai akibat 

ketidakseimbangan antara tuntutan kc~ja dcngan kemampuan peke~janya yang 

bcrhubungan dengan tugas , tdanan waktu , konllik peran, kelebihan atau 

kekurangan pekerjaan, supervisi yang ctoriter, iklim kerja yang tidak menentu, 

perubahan-perubahan yang terjadi , frustrasi, serta kebutuhan-kebutuhan karyawan 

34 
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yang tidak terpenuhi. Data mengcnai sttcs kc~ja diungkap dengan menggunakan 

angket. 

b. Persepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan pimpinan. 

Persepsi karyawan terhadap pcngamhilan keputusan pimpinan. adalah cara 

pandang karyawan terhadap suatu penentuan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

pimpinan di dalam perusahaan yang berhubungan dengan pengambil keputusan, 

kemampuan yang terbatas, pelaku persepsi, target/objek serta situasi. Data 

mengenai persepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan pimpinan diungkap 

dengan menggunakan angket. 

c. Masa Kerja. 

Masa kerja adalah satuan tahun yang dihitung sejak awal seseorang bekerja 

sampai penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian ini digunakan subjek yang 

memiliki masa kerja antara 1-3 tahun . Data mengenai masa kerja diperoleh 

melalui dokumcntasi pcrusahaan. 

C. POPULASl, SAM PEL DAN TEKNIK PENGAMBfLAN SAMPEL 

Dalam suatu penelitian, masalah populasi dan sampel merupakan salah 

satu faktor yang penting. Populasi adalah scjumlah penduduk atau sejumlah individu 

yang paling sedikit mempunyai sil'at yang sama yang menjadi bahan penelitian 

(Hadi, 1987). 

Menurut Komaruddin (dalam Mardalis, 1992), populasi adalah semua 

mdividu yang menjadi sumber pengambilan sampel. Padf'l kenyataannya populasi itu 
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adalah sekumpulan kasus yang perlu mcmenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Kasus-kasus tersebut dapat berupa manusia, barang, 

hewan, hal atau peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu yang merupakan suatu 

penelitian. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

sebenarnya dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan 

bagian produksi di PT. Putra Arezda Purnama .!alan SM. Raja KM 10,5 Medan, 

. 
sebanyak 73 karyawan laki-laki yang rnemiliki masa kerja 1-3 tahun. Dalam 

penelitian ini , tidak menggunakan sampel. Mengingat adanya keterbatasan jumlah 

populasi yang ada di PT. Putra Arezda Purnama Medan, maka peneliti menggunakan 

seluruh populasi untuk diteliti yang dinamakan dengan penelitian populasi .. 

Adapun ciri-ciri populasi yang menjadi subjek penelitian adalah 

I . Karyawan yang bekerja pada bagian produksi . 

2. Karyawan pria yang mcmiliki masa kcrja 1-3 tahun. 

D. METODE PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data merupakan salah satu unsur yang penting dalam suatu 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh bahan-bahan relevan dan akurat 

Jntuk mendapatkan hasil pengukuran yang memuaskan dalarn penelitian. Adapun 

netode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

iokumentasi dan rnetode angket. 
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1. Metode Dokumentasi. 

Untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan data mengena1 

identitas subjek, digunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 

suatu cara pengambilan data berdasarkan benda tertulis (data subjek) yang dapat 

rnemberikan berbagai macam keterangan (Hadi, 1986). 

2. Mctode Angket. 

Metode angket adalah suatu metode penelitian menggunakan pe1tanyaan 

yang sudah dipersiapkan dan disusun sedemikian rupa sehingga caJon responden 

hanya tinggal mengisi atau menandai dengan mudah dan tepat (Hadi, 1987). 

Selanjutnya Hadi ( 1987) menambahkan bahwa angket merupakan hasil yang 

diperoleh berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri (se(f raport) atau 

setidaknya pada pengetahuan atau kcyakinan pribadi tentang diri sendiri. Dasar 

digunakannya angket ini adalah sebagai berikut : 

1. Subjck adalah orang yang paling tahu tcntang dirinya scndiri. 

2. Hal-hal yang sudah dinyatakan olch subjek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya .. 

3. Interpretasi subjek tentang pernyataan yang diajukan adalah sama dengan yang 

dimaksud oleh peneliti. 

Adapun angket yang digunakan untuk mengungkapkan data-data subjek 

dalam penelitian ini adalah : 

a . Angket stres kerja. 
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Angket stres kerja dikembangkan peneliti berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Kock, dkk (dalam Sembiring, 1998) serta Davis dan 

Newstrom ( 1989) dengan faktor-faktor sebagai berikut : yang berhubungan 

dengan tugas, tekanan waktu, konflik peran, kelcbihan atau kckurangan 

peker:jaan, supervisi yang otoritcr, iklim kerja yang tidak menentu , perubahan

perubahan yang te~jadi, frustrasi, serta kebutuhan-kebutuhan karyawan yang 

tidak terpenuhi . 

Angket ini penulis susun berdasarkan metode skala Likert. Angket 

penelitian ini berbentuk tipe pilihan dan tiap butir diberi empat pilihan 

jawaban. Untuk butir.favourab/e, jawaban "SS (Sangat Setuju)" diberi nilai 4, 

jawaban "S (Setuju)" diberi nilai 3, jawaban "TS (tidak Setuju)" diberi nilai 2 

dan jawaban "STS (Sangat Tidak Setuju)" diberi nilai 1. Untuk butir 

unfavourable, jawaban "STS (Sangat Tidak Setuju)" dibcri nilai 4, jawaban 

"TS (tidak Sctuju)" diberi nilai 3, jawaban "S (Sctuju)" dibcri nilai 2 dan 

jawaban "SS (Sangat Setuju)" diberi nilai 1. Adapun bentuk empat pilihan 

jawaban dipakai dalam penyusunan angket ini adalah karena untuk 

menghindari kemungkinan jawaban di tengah-tengah. Dalam pengisian angket 

ini, subjek diminta memilih salah satu dari keempat alternatif jawaban yang 

tersedia yang sesuai dengan keadaan dan perasaan subjek. 

b. Angket persepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan pimpinan. 

Angket persepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan pimpinan 

dikembangkan peneliti berdasarbn teori yang dikcmbangkan oleh Millet 
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( dalam Syamsi, 2000) dan Robins ( 1998) dengan faktor-faktor sebagai berikut : 

pcranan pengambil kcputusan yang dapat dilihat dengan adanya kcmampuan 

data atau fakta yang cukup mendetail , kemampuan yang terbatas yang dapat 

bersifat institusional yang bersifat pribadi , pelaku persepsi yakni karyawan 

yang menafsirkan apa yang dilihatnya, target/objek seperti karakteristik dari 

target/objek tersebut dan situasi scperti lokasi , cahaya, suhu panas, atau sctiap 

faktor situasional. 

Angket ini penulis susun berdasarkan metode beda semantik. Osgood 

( dalam Iqbal , 1995) mengemukakan bahwa beda semantik adalah kombinasi 

dari teknik asosiasi dan prosedur pemberian skala untuk memberikan 

pengukuran yang objektif terhadap suatu konsep. Pada metode beda semantik 

ini, subjek diminta untuk membuat penilaian pada setiap skala ruang yang 

paling tepat menggambarkan sikapnya pada konsep yang diminta, secepat dan 

sejujur mungkin tanpa banyak waktu memikir dcngan memberi tanda silang 

pada salah satu ruang tersebut. Dengan demikian, subj.ek tidak sa_1a 

menunjukkan arahnya tetapi juga intensitasnya. Adapun dasar fikiran beda 

semantik ada! ah : 

a . Deskripsi suatu konsep dapat dilakukan dengan menunjukkan letak konsep itu 

dalam suatu kontinu yang dibatasi oleh dua kata sifat yang berlawanan. 

Contoh : buruk : 1 : 2 : 3 : 4 : 5 : 6 : 7 : baik. 
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b. Beberapa kontinu pengalaman atau cara mcmbedakan arti pada dasarnya 

bemilai sama atau ekiva/en sehingga dapat digabungkan menjadi dimensi 

tunggal. 

Contoh : buruk-baik, pasif-aktif, jelek-indah. 

c. Sejumlah kontinu semacam itu dapat digunakan untuk menggambarkan ruang 

semantik didalam suatu konsep yang ditunjukkan. 

Contoh konsep tugas : tidak menyenangkan-rnenyenangkan, berat-ringan. 

Adapun cara penyekorannya adalah nilai 7 untuk jawaban "SSS (Sangat 

Sesuai Sekali)", nilai 6 untuk jawaban "SS (Sangat Sesuai)" , nilai 5 untuk 

jawaban "S (Sesuai)", nilai 4 untuk jawaban "HS (Hampir Sesuai )", nilai 3 

untuk jawaban "TS (Tidak Sesuai)" , nilai 2 untuk jawaban "TSS (Tidak 

Sesuai Sekali) ", serta nilai 1 untukjawaban "STS (Sangat Tidak Sesuai)" . 

E. VALIDITAS DAN RELIABILITAS ALAT lJKlJR 

1. Vaiiditas Alat llkur. 

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

betul-betul mengukur apa yang perlu diukur (Ancok, 1989). Sedangkan Arikunto 

(1986) mengatakan bahwa validitas adalah suatu alat pengukur yang dapat 

men6rungkapkan dengan tepat gejala atau bagian-bagian gejala yang hendak 

diukur dan sejauh mana alat pengukur itu dapat mengungkapkan data dari variabel 

yang diteliti secara tepat tentang keadaan gejala atau bagian gejala. 
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Untuk menguji kesahihan suatu alat ukur diperlukan teknik uji validitas 

internal dan validitas ekstcrnal. Validitas internal adalah merupakan ukuran 

tentang kebenaran data yang diperoleh dengan instrumen secara keseluruhan, 

apakah sungguh-sungguh mcngukur variabel yang sehenarnya untuk mengungkap 

data dari variabel yang dimaksud. Sedangkan validitas eksternal adalah 

perbandingan yang berasal dari luar alat ukur atau yang disebut kriteria luar. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik uji validitas internal dengan 

mengkorelasikan nilai tiap butir dengan nilai totalnya. Korelasi yang digunakan 

adalah teknik kore\asi product moment dari Pearson . Penggunaan teknik ini adalah 

untuk melihat hubungan di antara variabel-variabel dalam penelitian dengan 

rumus sebagai berikut : 

(I.X) (I.Y) 
I.XY - ----

N 
fxy = - ---- - - ---- - - - - -

--- ] [ I.Y2 - ---
N N 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X ( skor subjek tiap butir ) dengan Y 

(total skor subjek dari scluruh hutir). 

l:XY = Jurnlah dari hasil perkalian antara setiap X dengan setiapY. 

I.X = Jurnlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subjek. 
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IY = Jumlah skor total butir tiap-tiap subjek. 

IX2 
= Jumlah kuadrat skor X. 

IY2 
= Jumlah kuadrat skor Y. 

N = Jumlah subjek. 

42 

Nilai validitas setiap item (koefisien r product moment) sebenamya 

masih perlu dikoreksi karena kclebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena 

skor item yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor total 

dan hal ini menyebabkan koefisien r rnenjadi lebih besar (Hadi, 1986). 

Formula yang dipakai untuk mengoreksi kelebihan bobot ini ialah Far/ 

Whole (dalam Hadi, 1986) adalah sebagai berikut : 

(rw) (SO,)- (SOx) 

Keterangan 

fbt : Koefisien r setelah dikoreksi. 

r>--y : Koefisien r sebelum dikoreksi. 

SDx : Standar deviasi skor butir. 

SO, : Standar deviasi skor total. 

2 : Bilangan konstanta. 
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2. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas alat ukur sering diartikan sebagai keajegan atau konsistensi 

dari alat ukur yang prinsipnya menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat 

memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan secara ulang terhadap subjek 

yang sama, atau dengan kata lain, suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila 

datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya meskipun telah beberapa kali 

digunakan (Azwar, 1992). 

Hal yang sama diungkapkan oleh Ancok (1989) yang mengatakan bahwa 

reliabilitas adalah menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 

dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur 

yang sama. Pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan atau mencari 

reliabilitas alat ukur dalam pcnelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

reliabilitas internal, yaitu mclakukan pengukuran terhadap sekelompok subjek di 

mana pengukuran dilakukan dcngan suatu alat pcngukur dan dilakukan sekali 

pengetesan saj a. 

Untuk menentukan reliabilitas alat ukur, maka digunakan teknik analisis 

vanans oleh Hoyt. Menurut Hadi ( 1986), alasan penggunaan teknik analisis 

varians ini adalah karena lebih banyak keuntungannya. Hal ini karena teknik ini 

lebih baik dari pada teknik-teknik sebelumnya, dalam arti tidak Jagi ditentukan 

oleh syarat-syarat tertentu dan jika terdapat jawaban " kosong ", maka tidak ada 

lagi pilihan dan kasusnya boleh digugurkan. 
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Adapun rumus teknik anali sis varians Hoyt ini adalah sebagai berikut 

Mki 
rn: = 1 -

Mks 

Keterangan : 

rn = Koefisien reliabilitas alat ukur. 

= Bilangan konstanta . 

Mki =Mean kuadrat interaksi antara item dengan subjek. 

Mks = Mean kuadrat antara subjek. 

Alasan digunakannya teknik reliabihtas dari analisa Hoyt ini adalah : 

a . .Tenis data kontinyu. 

b. Tingkat kesukarannya seimbang. 

c. Merupakan tes kemampuan (rm1· er !est) , bukan tes kecepatan (.'peed test) . 

F. METODE ANALISIS DATA 

44 

Hadi ( 1986) mengat;1kan bahwa dalam penelitian ini , teknik analisis 

. ang digunakan adalah metode stati stik . Di samping itu, pertimbangan lain 

menggunakan statistik adalah : 

I . Statistik bekerja dengan angka-angka. 

) Statistik bersifat objcktif. 

3. Statistik bersifat universa] yang dapat digunakan pada setnua bldang penelitian. 
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Metode statistik ini telah mewakili tiga tugns utama dalam ilmu 

pengetahuan, yaitu menerangkan gejala, meramalkan kejadian dan mengontrol 

keadaan. 

Untuk menguji hipotesa yang telah ditetapkan, penulis menganalisis data 

dengan menggunakan prochtc:t moment. ;\dapun alasan pcnggunaan anali sis ini 

adalah untuk melihat hubungan antara persepsi karyawan terhadap pengambilan 

keputusan pimpinan dcngan stres kerja karyawan di PT. Putra Arezda Purnama .!alan 

SM. Raja Km.10,5 Medan. 

Adapun rumus product nwment adalah sebagai bcrikut: 

Keterangan : 

(I.X) (I.Y) 
I.XY-----

N 

(L.\ )~ 
) 

[ I.X-- J [ ~y2-
N 

0 

(22Yf 
] 

N 

rxy = Koefisien korclasi antara variabcl X ( skor subjek tiap butir) dengan Y (total 

skor subjek dari seluruh butir ). 

I:XY = Jumlah dari hasil perkalian antara setiap X dengan setiap Y. 

I,X Jumlah skor kcscluruh3n butir tiap tiap subjek. 

I.Y = Jumlah skor total butir tiap-tiap subjek. 

I.X2 = Jurnlah kuadrat skor X. 
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L:Y2 
= Jumlah kuadrut skor Y. 

N Jumlah subjek. 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis 

korelasi product momen, maka terlebih uhulu dilakukan uji asumsi terhadap data

data penelitian, yaitu : 

a. Uji normalitas sebaran, yaitu untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi berdasarkan prinsip kurve normal. 

b. Uji linieritas, yaitu untuk melihat apakah data dari variabel bebas memiliki 

hubungan dengan data dari variabcl tergantung. 

Validitas dan reliabilitas alat ukur, uji asumsi dan analisis data dikerjakan 

dengan pemanfaatan media komputer, yaitu seri SPS ( Seri Program Statistik ) edisi 

Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih, versi IBM, UGM, Hak Cipta @ 1997 

Dilindungi Undang-undang. 
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berikut : 

BABV 

PEN(JTtJl> 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

1. Dari hasil analisis korelasi product moment, diketahui bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara persepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan 

pimpinan dengan stres kerja karyawan. Dari hasil analisis data diperoleh 

koefesien korelasinya r xy = 0,003 p > 0,050. Hal ini diartikan bahwa antara 

persepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan pimpinan tidak berpengaruh 

terhadap stres kerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini ditolak. 

2. Secara umum, hasil penelitian terhadap para karyawan di PT Putra Arezda 

Purnama memiliki persepsi terhadap pengambilan keputusan pimpinan yang 

cukup karena nilai rata-rata empiriknya adalah 107,890 dan nilai rata-rata 

hipotetiknya adalah 96 dengan menggunakan kurve normal. Kemudian untuk stres 

kerjanya juga dinyatakan dalam taraf yang cukup di mana nilai rata-rata 

empiriknya adalah 148,24658 dan nilai rata-rata hipotetiknya adalah 137,5 yang 

juga menggunakan kurve nonnal. 

B. SARAN-SARAN 

Dari hasil penelitian yang diperoleh , pembahasan, serta kesimpulan, 

maka hal-hal yang disarankan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

68 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sri Wahyuni S - Hubungan antara Persepsi Karyawan Terhadap Pengambilan Keputusan Pimpinan ....



69 

1. Terhadap subjek penelitian : 

Disarankan untuk mencoba menenma dan mencema semua keputusan yang 

diberikan oleh pimpinan, sehab ha l ini akan herpengaruh pada persepsi mereka 

terhadap pengambilan keputusan pimpinan dengan stres kerja, sehingga berusaha 

untuk mampu mengantisipasi strcs kcrja mereka dengan perscpsi yang positif 

terhadap pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pimpinan. 

2. Terhadap Perusahaan : 

Oisarankan kepada pihak perusahaan agar tetap mempertahankan pengambilan 

keputusan yang baik dengan cara melibatkan karyawan bila dirasa perlu dalam 

pembuatan keputusan serta menampung aspirasi-aspirasi para karyawan dalam 

memperbaiki keputusan-keputusan yang tidak sesuai pada masa sebelumnya, 

demi kebaikan semuanya. Dengan demikian, diharapkan dapat membawa 

kemajuan pada pihak perusahaan dan karyawan itu sendiri. 

3. Terhadap peneliti : 

Terhadap peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperbanyak sampcl penelitian 

agar diperoleh hasil yang signifikan berupa adanya hubungan antara vari abel

variabel yang diteliti . Selain itu, agar memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat 

mernpengaruhi variabel penelitian. 
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